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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Luka adalah disrupsi dari struktur anatomi dan fungsi normal kulit. Luka seringkali terjadi, namun

masyarakat terkadang mengabaikan upaya untuk menyembuhkan luka tersebut. Bawang merah merupakan

tanaman yang telah digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan dan diketahui memiliki aktivitas

antimikroba, antiinflamasi juga antioksidan yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian

ini dilakukan untuk mengetahui efek ekstrak etanol 70% umbi bawang merah per oral sebagai penyembuh

luka terbuka. Tiga puluh ekor tikus jantan galur Sprague-Dawley dibagi menjadi lima kelompok, yaitu

kontrol negatif, kontrol positif, dan tiga kelompok dosis ekstrak masing-masing 30; 60; 120 mg/200 g bb.

Tikus dianestesi dengan uretan melalui rute intraperitoneal, kemudian dibuat luka dengan diameter 2 cm dan

kedalaman 0,2 cm. Perlakuan diberikan selama 21 hari dan pengamatan diameter luka dilakukan setiap 2

hari untuk penentuan persentase kontraksi luka. Tikus dikorbankan pada hari ke-22 untuk diambil kulitnya

dan dibuat preparat untuk analisis histopatologi menggunakan pewarnaan hematoksilin-eosin. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak bawang merah peroral dosis 30 mg/200 g bb dapat

mempercepat penyembuhan luka dibandingkan kontrol negatif pada hari ke-5. Hal ini didukung oleh analisis

histopatologi yang menunjukkan bahwa pada kelompok dosis 30 mg/200 g bb terjadi reepitelisasi secara

sempurna, sedikitnya sel inflamasi, dan jumlah fibroblas yang banyak.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Wound is defined as disruption to the normal anatomical structure and function. Wounds often occur, but

sometimes people overlook an attempt to heal the wound. Shallot (Allium ascalonicum Linn.) has been used

as a treatment and known to have anti-microbial, anti-inflammatory and anti-oxidant activity that can

accelerate wound healing process. The object of study was to determine the effect of the 70% ethanolic

extract of Allium ascalonicum Linn. by oral administration as open wound healer. Thirty Sprague-Dawley

male rats were divided into five groups: negative control, positive control, and three extract groups (30; 60;

120 mg/ 200 g bw). Open wound (diameter = 2 cm, thickness = 0,2 cm) created after the rats anesthetized

with uretan via intraperitoneal. Treatment was given for 21 days and wound’s diameter measurements

performed every 2 days to determine wound contraction (%). At the twenty-second day, the rats were

sacrificed and the skin was taken for histopatological analysis using hematoxylin-eosin. The results showed

that the 70% ethanolic extract of Allium ascalonicum L. with optimum dose 30 mg/200 g bw can accelerate

wound healing than negative control at the 5th day. Besides, the histopathological analysis of group of dose

30 mg/200 g bw showed that reepithelialisation was completed, inflammatory cells are in low amount, and

fibroblasts found in high amount.
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